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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Kritik Sosial dalam tatanan non verbal pada karikatur  “Mang Ohle” di Harian Umum Pikiran Rakyat  lebih banyak menggunakan simbol yang menandakan adanya Pemilihan gubernur (Pilgub) yang diselenggarakan di daerah Jawa Barat, hal tersebut terlihat dari adanya ikon yang memperlihatkan ciri khas Ibu Kota Jawa Barat yaitu Kota Bandung seperti gedung sate. Simbol-simbol yang terkandung dalam ikon tersebut disampaikan dalam bentuk gambar, untuk menjelaskan makna-makna yang tersirat di dalam tatanan keseluruhan karikatur tersebut, seperti salah satu contohnya adalah gambar kursi yang  memiliki makna serta melambangkan kedudukan atau jabatan.

2. Kritik Sosial dalam tatanan verbal karikatur “Mang Ohle” di Harian Umum Pikiran Rakyat ditampilkan dengan gaya tulisan serta bahasa yang sarat dengan nilai kritikan yang bertujuan untuk perbaikan kearah yang lebih baik lagi. Kritikan yang disampaikan karikatur “Mang Ohle” misalnya melalui pribahasa atau perumpamaan, baik dengan menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. Dalam hal ini “Mang Ohle” sebagai figur orang Sunda berusaha menyampaikan pesan kepada pembaca melalui pendekatan budaya yakni bahasa Sunda, karena biasanya jika seorang karikaturis ingin menyampaikan kritik sosial yang dapat diterima dengan mudah oleh komunikan, maka sebagai komunikator karikaturis harus memperhatikan latar belakang budaya komunikannya.
5.2 Saran-saran
1. Sebagai kartun editorial keberadaan karikatur “Mang Ohle” di Harian Umum Pikiran Rakyat perlu terus dipertahankan, karena karikatur ini merupakan karikatur yang mewakili aspirasi masyarakat Jawa Barat terutama masyarakat Sunda. Selain itu, karikatur Mang Ohle merupakan salah satu cara Pikiran Rakyat menjalankan fungsi kontrol dan kritiknya dalam menyikapi gejala dan permasalahan yang terjadi.
2. Meskipun karikatur “Mang Ohle” memiliki ke khasan teks dialog yang ada diruang karikatur, namun ada baiknya kekuatan pada gambar lebih ditekankan lagi, sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca.
3. Perlu dilakukan kembali penelitian lebih lanjut mengenai karikatur “Mang Ohle” di Harian Umum Pikiran Rakyat, untuk mengetahui sejauhmana pembaca dapat menangkap pesan yang disampaikan melalui kartun editorial.










